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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Meaningfulness of Work terhadap Task Performance dengan Mediasi Affective 

Commitment dan Employee Engagement pada Karyawan Generasi Z di Jawa Timur, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Meaningfulness of work berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective 

commitment pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pemaknaan karyawan terhadap pekerjaannya, maka 

semakin kuat keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi tempat 

bekerja. 

2. Meaningfulness of work berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemaknaan kerja yang baik mampu meningkatkan keterlibatan 

karyawan dalam pekerjaan, yang tercermin melalui semangat, dedikasi, dan 

keterlarutan dalam bekerja. 

3. Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap task 

performance pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat keterlibatan kerja yang tinggi mendorong karyawan untuk 

melaksanakan tugas secara lebih efektif, efisien, dan bertanggung jawab 

4. Affective commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 
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bahwa keterikatan emosional terhadap organisasi mampu meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam pekerjaan. 

5. Affective commitment dan employee engagement terbukti memediasi pengaruh 

meaningfulness of work terhadap task performance pada karyawan Generasi Z 

di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa affective commitment dan 

employee engagement berperan sebagai mediasi parsial dalam hubungan antara 

meaningfulness of work dan task performance. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemaknaan kerja tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

tugas, tetapi juga melalui peningkatan keterikatan emosional dan keterlibatan 

kerja karyawan. 

6. Affective commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap task 

performance pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan yang memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap 

organisasi cenderung menunjukkan kinerja tugas yang lebih baik. 

7. Meaningfulness of work berpengaruh positif dan signifikan terhadap task 

performance pada karyawan Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemaknaan kerja yang dirasakan karyawan berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kualitas pelaksanaan tugas. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penyebaran responden dalam penelitian ini belum merata di seluruh wilayah 

Jawa Timur, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya mencerminkan kondisi 

karyawan Generasi Z secara menyeluruh di setiap daerah. Perbedaan 
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karakteristik wilayah lingkungan kerja memungkinkan adanya variasi sampel 

yang belum seluruhnya terwakili dalam penelitian ini. 

2. ⁠ Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara online, sehingga 

interaksi langsung antara peneliti dan responden tidak terjadi. Kondisi tersebut 

berpotensi membatasi kedalaman informasi yang diperoleh, karena peneliti tidak 

dapat menggali lebih lanjut alasan atau konteks di balik jawaban yang diberikan 

oleh responden. 

3. Pada variabel meaningfulness of work terdapat indikator greater good 

motivation yang harus dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria nilai loading 

factor ≥ 0,70 pada tahap uji validitas konvergen. Penghapusan indikator tersebut 

dilakukan agar model penelitian memenuhi kriteria validitas konstruk. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tidak seluruh indikator mampu merepresentasikan 

konstruk secara optimal pada konteks responden penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penelitian serta keterbatasan yang telah 

diuraikan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengambil Kebijakan 

a. Pengambil kebijakan disarankan untuk membantu karyawan memahami 

makna dan tujuan dari pekerjaan yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menjelaskan kontribusi pekerjaan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi serta memberikan umpan balik terhadap hasil kerja karyawan 

sehingga pekerjaan yang dilakukan dipahami memiliki nilai dan manfaat bagi 

organisasi. 
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b. Pengambil kebijakan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan. Upaya tersebut 

dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan pengembangan 

kompetensi, memberikan apresiasi atas kinerja, serta melibatkan karyawan 

dalam proses kerja yang berkaitan dengan tanggung jawab pekerjaan. 

c. Pengambil kebijakan disarankan untuk membangun hubungan kerja yang 

positif serta menciptakan suasana kerja yang mendukung agar terbentuk 

keterikatan dengan organisasi. Kondisi tersebut dapat mendorong 

peningkatan kinerja dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 

2. ⁠Bagi Peneliti Berikutnya. 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memperkaya model penelitian, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi task 

performance pada karyawan Generasi Z. Variabel tambahan yang dapat 

dipertimbangkan antara lain organizational support, compensation, atau 

faktor kontekstual lain yang relevan dengan karakteristik generasi tersebut. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan atau 

menggunakan instrumen pengukuran yang lebih sesuai pada variabel 

meaningfulness of work, khususnya pada indikator greater good motivation, 

agar konstruk tersebut dapat direpresentasikan secara lebih optimal. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian 

kombinasi dengan pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam, agar 
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dapat menggali lebih jauh pengalaman dan persepsi karyawan terkait makna 

kerja, keterikatan kerja, serta kinerja yang dihasilkan. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan geografis 

penelitian dengan melibatkan responden dari wilayah lain di luar Jawa Timur, 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas dan 

dapat merepresentasikan kondisi karyawan Generasi Z di berbagai daerah. 
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